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Abstrak: Setiap tahun penerimaan pajak selalu mengalami ketidaksesuaian antara realisasi dengan target 

yang telah ditetapkan pemerintah. Salah satu faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian penerimaan 

pajak adalah adanya perbedaan kepentingan antara wajib pajak dengan pemerintah yang akan memicu 

terjadinya tindakan tax avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai 

pengaruh financial distress, corporate sosical responsibility, thin capitalization, dan perusahaan multinasional 

terhadap tax avoidance. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019 dengan jumlah 181 

perusahaan. Metode penentuan sampel di dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini memiliki jumlah sampel, yaitu 249 laporan tahunan dari 83 perusahaan sektor 

manufaktur yang telah terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, corporate social responsibility berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance, thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan 

perusahaan multinasional berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dengan mengetahui hal-hal yang 

mempengaruhi tax avoidance diharapkan mampu untuk mengurangi tingkat tax avoidance di Indonesia 

dengan memperketat peraturan perpajakan. 

 
Kata kunci: financial distress, corporate social responsibility, thin capitalization, perusahaan_multinasional, tax_avoidance 
 

 

Abstract: Every year, the tax revenue always have experience a mismatch between the realization and the 

target set by the government. One of factors that cause tax revenue mismatch is the difference in interests 

between taxpayers and the government which will trigger tax avoidance. This study aims to test empirically 

the effect of financial distress, corporate social responsibility, thin capitalization, and multinational companies 

on tax avoidance. The population used in this study were all manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2017-2019 are 181 companies. A purposive sampling is the methode that used to 

determining this studied. The number of samples in this study is 249 annual report observations from 83 

manufacturing sector companies that have been listed on the Stock Exchange in 2017-2019. Technique analysis 

that used in this study is multiple linear regression. Based on the result of the analysis, it can be concluded that 

financial distress has no effect on tax avoidance, corporate sosial responsibility has a negatif effect on tax 

avoidance, thin capitalization has a positive effect on tax 
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avoidance, and multinational companies have a positive effect on tax avoidance. From that, we know that 
it is expected to be able to reduce the level of tax avoidance in Indonesia by tightening tax regulations. 
 

Keyword: financial distress, corporate social responsibility, thin capitalization, multinational company, tax avoidance 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Penerimaan pajak merupakan 

penyumbang pendapatan negara yang 

selalu menempati posisi teratas. Realisasi 

penerimaan pajak terbesar tercatat pada 

tahun 2018 yaitu sebesar Rp 1.315,93 triliun 

atau tumbuh 14,33 persen secara year-on-

year Namun, setiap tahun penerimaan pajak 

selalu mengalami ketidaksesuaian antara 

realisasi dengan target yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Terdapat 

banyak faktor yang dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian penerimaan pajak di 

Indonesia. Pada tahun 2020, Menteri 

Keuangan Sri Mulyani menegaskan bahwa 

dari total pendapatan negara, penerimaan 

pajak menjadi pos yang paling terdampak 

akibat COVID-19 dimana penerimaan pajak 

mengalami penurunan sebesar 19,7 persen 

dibandingkan tahun 2019. 
 

Adanya perbedaan kepentingan 
antara wajib pajak dengan pemerintah juga 
 

merupakan penyebab terjadinya 

ketidaksesuaian penerimaan pajak yang akan 

memicu terjadinya tindakan tax avoidance. 

Tindakan tax avoidance merupakan 

permasalahan yang cukup sulit untuk 

diberantas. Tindakan ini tergolong ke dalam 

tindakan legal dikarenakan metode dan 
 

teknik yang digunakan dengan 

memanfaatkan kelemahan yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri [1]. Namun, tax 

avoidance juga merupakan hal tidak 

diinginkan pemerintah karena dapat 

mengurangi penerimaan pajak negara. 

 
 

 

Menurut penghitungan Tax Justice 

Network, nominal penghindaran pajak di 

Indonesia mencapai US$ 4,86 miliar atau 

setara dengan Rp 68,7 triliun (kurs Rp 

14.149) per tahun. Tax Justice Network dalam 

The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the 

Time of Covid-19 melaporkan bahwa 

sebanyak US$ 4,78 miliar atau setara 

dengan Rp 67,6 triliun diantaranya 

merupakan buah dari penghindaran pajak 

koporasi di Indonesia Tax Justice Network 

juga menyatakan bahwa total penerimaan 

pajak di Indonesia yang hilang akibat 

penghindaran pajak merupakan terbesar 

keempat se-Asia setelah Cina, India, dan 

Jepang. 
 

Terdapat banyak kasus terkait 

dengan tax avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan besar dunia, seperti Google, 

Apple, Starbucks, Ikea, Amazon, Facebook, 

dan Microsoft. Di Indonesia sendiri tax 

avoidance juga telah dilakukan oleh 

beberapa perusahaan besar. Salah satunya 

terjadi pada tahun 2019, Global Witness 

mengeluarkan laporan yang menyebutkan 

bahwa PT Adaro Energy Tbk. melakukan 

praktik tax avoidance melalui anak usahanya 

yang berada di Singapura. PT Adaro 

melakukan transfer pricing sehingga mereka 

bisa membayar pajak sebesar US$ 125 juta 

atau setara dengan Rp 1,75 triliun (kurs Rp 

14.000) lebih rendah daripada yang 

seharusnya dibayarkan di Indonesia. 
 

Hal umum yang paling mendorong 
untuk melakukan praktik tax avoidance 
adalah ketika perusahaan mengalami 
 
kondisi financial distress. Kondisi 
perekonomian perusahaan tidak akan selalu 
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berjalan dengan baik. Ketika sebuah 

perusahaan mengalami financial distress 

(krisis keuangan), bukan hal yang tidak 

mungkin jika perusahaan akan secara 

agresif melakukan praktik tax avoidance dan 

mengabaikan risiko audit yang dilakukan 

oleh otoritas pajak. Financial distress 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance  

[2]. Namun,   hasil   penelitian   tersebut 
 
berbeda dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa financial distress tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance [3]. 
 

Selain itu, tindakan tax avoidamce juga 

dinilai sebagai tindakan yang tidak 

bertanggung jawab secara sosial (socially 

irresponsible) dan merupakan tindakan yang 

tidak berlegitimasi [4]. Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan bentuk 

tanggung jawab perusahan kepada seluruh 

stakeholder. Membayar pajak merupakan salah 

satu bentuk tanggung jawab perusahaan 

kepada stakeholder melalui pemerintah. CSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance [5]. Berbeda dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance [6]. 
 

Suatu perusahaan dapat memperoleh 

manfaat pajak dari biaya bunga dengan 

membiayai anak perusahaan menggunakan 

sebuah pinjaman atau hutang. Hutang 

dianggap sebagai sebuah setoran modal dan 

bunga yang dibayar oleh anak perusahaan 

kepada induk perusahaan tidak dapat 

dilaporkan sebagai dividen. Oleh karena itu, 

untuk menekan beban pajak perusahaan 

melakukan praktik tax avoidance 
 
[7]. Thin capitalization berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance [8]. Akan tetapi, 

terdapat penelitian yang menyatakan 

bahwa thin capitalization berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance [9]. 
 

Pendirian anak perusahaan di luar 
negeri akan memberikan kesempatan 

 
 

 

kepada perusahaan multinasional untuk 

memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar 

negara. Oleh sebab itu, perusahaan 

multinasional memiliki kesempatan yang 

lebih besar untuk melakukan praktik tax 
 
avoidance. Multinational company 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
 

[10]. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa multinationality tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance [11]. 
 

Berdasarkan latar belakang dari 

penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diangkat dari 

penelitian ini adalah apakah financial distress, 
 
corporate social responsibility, thin capitalization, 

dan perusahaan multinasional berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 

financial distress, 
 
corporate social responsibility, thin 
capitalization, dan perusahaan multinasional 
terhadap tax avoidance. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 
 

Teori keagenan merupakan 

hubungan kerjasama dalam suatu kontrak 

dimana satu orang atau lebih sebagai 

pemiliki (principal) dan manajemen 

perusahaan (agent). Dimana principal 

mendelegasikan wewenang kepada agent 
 

untuk mengelola perusahaan dan 

mengambil keputusan [12]. Terkait dengan 

tax avoidance, masalah agensi dapat terjadi 

antara perusahaan dengan pemerintah 

berupa asimetri informasi. Pemerintah 

sebagai pemungut pajak menginginkan 

pemasukan negara dari pemungutan pajak 

yang tinggi. Sementara itu, manajer akan 

mengefisienkan beban yang dikeluarkan 

oleh perusahaan termasuk beban pajak atau 

dengan kata lain perusahaan berupaya 
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untuk melakukan perencanaan pajak 
dengan cara melakukan tax avoidance. 
 

Hal inilah yang menyebabkan 

timbulnya konflik kepentingan atau masalah 

agensi antara perusahaan sebagai wajib pajak 

dengan pemerintah sebagai pemungut pajak. 

Masalah agensi dapat diminimalkan dengan 

cara bonding cost yaitu biaya yang dikeluarkan 

agent sebagai jaminan bahwa pihak agent 

tidak akan melakukan tindakan tertentu yang 

akan merugikan principal. Biaya ini bisa 

dilakukan dengan perusahaan (agent) 

membayar beban pajak secara patuh kepada 

pemerintah (principal). 

 

Tax Avoidance 
 

Tax avoidance dapat diartikan sebagai 

upaya untuk memperkecil jumlah pajak 

terutang yang dilakukan secara legal karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, dimana metode dan teknik yang 
 

digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri [1]. Oleh karena itu, tax avoidance 

tidak merupakan pelanggaran atau secara 

etik tidak dianggap salah dikarenakan 

dalam rangka usaha wajib pajak untuk 

mengurangi, menghindari, meminimalkan 

atau meringankan beban pajak melalui 

cara-cara yang dimungkinkan oleh undang-

undang pajak [13]. 

 

Financial Distress 
 

Kondisi kesulitan keuangan terjadi 
ketika perusahaan mengalami kekurangan 
dana untuk menjalankan atau melanjutkan 
 

usahanya kembali. Financial distress 

merupakan ketidakmampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban keuangannya 

pada saat jatuh tempo yang dapat 

menyebabkan terjadinya kebangkrutan [14]. 

Perusahaan yang terjebak dalam kondisi 

 
 

 

financial distress akan lebih berpotensi untuk 
memanipulasi kebijakan akuntansi mereka 
 

dengan tujuan untuk menaikkan 

penghasilan operasional. Praktik tax 

avoidance dapat mengurangi beban pajak 

yang seharusnya dibayar oleh perusahaan 

untuk mengurangi tingkat financial distress 

yang dialami perusahaan agar kinerjanya 

tetap terlihat baik. 
 

Variabel financial distress memiliki 
pengaruh positif yang siginifikan terhadap 
 

tax avoidance [15]. Penelitian juga menyatakan 

bahwa financial distress berpengaruh positif 

siginifikan terhadap praktik tax avoidance [2]. 

Hal ini berarti bahwa perusahaan yang 

mempunyai tingkat financial distress yang 

tinggi akan cenderung melakukan tindakan 

tax avoidance. Dengan adanya potensi biaya 

kebangkrutan yang cukup tinggi, perusahaan 

berusaha menghindari kewajiban membayar 

pajak 
 

melalui strategi keuangan untuk 
mengurangi pajak penghasilan perusahaan 
tersebut. 
 
H1 : Financial distress berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
 

Undang-Undang Nomor 25 Pasal 15 

huruf b Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal menegaskan bahwa tanggung jawab 

sosial perusahaan adalah tanggung jawab 

yang melekat pada setiap perusahaan 

penanaman modal untuk menciptakan 

hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai 

dengan lingkungan, nilai, norma, serta 

budaya masyarakat setempat. Peraturan 

mengenai CSR diatur dalam Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Membayar pajak merupakan salah 

satu bentuk aktivitas CSR secara tidak 

langsung kepada masyarakat. 

Perusahaan dapat dianggap tidak 
 



 
 
 
 

              SENAKOTA - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi No. 1, Vol. 1, 2022, 152 - 166 
   

156 
 

 

bertanggung jawab secara sosial jika 
perusahaan tersebut melakukan praktik tax 
avoidance karena dianggap akan merugikan 

masyarakat luas. 
 

CSR memiliki pengaruh negatif 

terhadap tax avoidance [16], sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang juga menyatakan 

bahwa CSR berpengaruh siginifikan negatif 

terhadap tax avoidance [17]. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat CSR, maka 

akan dapat mengurangi tingkat tax avoidance 

yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat 

CSR yang tinggi memiliki kecendurang 

bahwa semakin meningkat pula tanggung 

jawab yang dilakukan oleh perusahaan yang 

dimana dapat dicerminkan melalui sikap 

patuh perusahaan dalam membayar beban 

pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
H2 : CSR berpengaruh negatif terhadap 
tax avoidance 

 

Thin Capitalization 
 

Pada dasarnya thin capitalization 

merupakan pembentukan struktur modal 

perusahaan dengan kombinasi kepemilikan 

utang lebih besar dari modal [18]. Di 

Indonesia saat ini memiliki aturan 

mengenai thin capitalization yang 

berpedoman pada pendekatan melalui 

arm’s length test untuk menentukan jumlah 

utang bagi entitas yang memiliki hubungan 

istimewa dan Debt to Equity Ratio (DER) 

untuk menentukan jumlah utang maksimal 

yang dapat diperhitungkan sebagai biaya. 
 

Di samping aturan tersebut Indonesia 

juga menerapkan withholding tax system, yaitu 

suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga 

(bukan fiskus ataupun wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk menentukan besarnya 

pajak terutang oleh wajib pajak. Sistem ini 

diterapkan terhadap pembayaran bungan ke 

subjek pajak luar negeri untuk 

 
 

 

mengalokasikan hak pemajakan Indonesia 
sebagai negara sumber. 
 

Besarnya perbandingan utang dan 

modal menurut ketentuan terbaru maksimal 

sebesar 4 : 1. Dalam kasus internasional, 

praktik thin capitalization banyak digunakan 

oleh perusahaan multinasional untuk 

membiayai anak cabangnya. Dalam 

meminimalisir beban pajak, perusahaan akan 

cenderung menggunakan utang sebagai 

sumber pendananaan. Pada peraturan 

perpajakan memperbolehkan adanya beban 

bunga, baik yang telah dibayar maupun 

masih dalam bentuk hutang, sebagai beban 

yang dapat dikurangkan saat perhitungan 

laba fiskal. 
 

Thin capitalization berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance [3]. Hal ini 

sejalan juga dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa thin capitalization 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
 

[7]. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai thin capitalization, maka 

perusahaan semakin cenderung untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Perusahaan 

memanfaatkan utang untuk dijadikan suatu 

celah dalam melakukan perencanaan pajak 

dengan menjadikan pengakuan biaya bunga 

sebagai biaya fiskal. 
 
H3 : Thin capitalization berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance 

 

Perusahaan Multinasional 
 

Perusahaan multinasional 

merupakan perusahaan yang memiliki 

aktivitas atau anak perusahaan di berbagai 

negara. Perusahaan multinasional biasanya 

memiliki sebuah kantor pusat dimana 

mereka mengkoordinasi manajemen global. 

Perusahaan yang beroperasi di lintas negara 

memiliki kemungkinan yang lebih tinggi 

dibanding dengan perusahaan yang 

beroperasi di lintas domestik untuk 
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melakukan praktik tax avoidance. Praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan 

multinasional ialah transfer pricing yaitu 

dengan melakukan transfer laba ke 

perusahaan yang memiliki tarif pajak lebih 

rendah dibanding negara lainnya. 
 

Penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa multinasional company memiliki 

pengaruh positif terhadap tax avoidance [19]. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa foreign 

activity berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance [20]. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan cabang atau anak perusahaan 

dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

lebih cenderung melakukan praktik tax 

avoidance dengan memanfaatkan aktivitas 

luar negeri untuk mengurangi pajak. 
 

H4 : Perusahaan multinasional 
berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance 

 

METODOLOGI 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

jenis data sekunder berupa laporan tahunan 

(annual report) dan laporan keuangan yang 

diperoleh melalui akses website Indonesia 

Stock Exchange (www.idx.co.id). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2017-2019. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan kriteria tertentu. 
 

Terdapat 83 perusahaan manufaktur 

yang dijadikan sampel pada penelitian ini 

dengan total sampel pengamatan berjumlah 

249 laporan keuangan. Adapun kriteria 

sampel adalah sebagai berikut: 

 
 

 

a. Perusahaan industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

secara konsisten pada periode 2017-2019. 
 
b. Terdapat laporan tahunan (annual 

report) dan laporan keuangan selama 

tiga tahun berturut-turut yaitu selama 

tahun 2017-2019 dan memiliki tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember. 
 
c. Memperoleh laba selama tahun 2017-

2019.  
d. Laporan   keuangan   disajikan   dalam 

satuan mata uang rupiah. 
 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
 

metode dokumentasi dengan cara menelusuri 

laporan tahunan perusahaan industri 

manufaktur yang terpilih sebagai sampel dari 

sumber-sumber yang tersedia di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan cara mengkaji berbagai 

literatur pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, 

dan sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan penelitian. 
 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas pada variabel 

terikat serta menunjukkan arah hubungan 

variabe-variabel tersebut. Model regresi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
= +11+22+33+44+ 

 

Keterangan: 

Y = Tax Avoidance 
 
α = Konstanta β₁-β₄ = 
Koefisien Regresi  
X₁= Financial Distress 

X₂= Corporate Social Responsibility 

X₃= Thin Capitalization 

X₄= Perusahaan Multinasional 

ε= Standar Eror 

 
 
 

 

http://www.idx.co.id/
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Keseluruhan data diuji dan dianalisis 

menggunakan SPSS versi 20. Model regresi 

dalam penelitian harus memenuhi syarat uji 

asumsi klasik (uji normalitas, autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) 

agar tidak memiliki bias dalam penelitian, 

serta dilanjutkan dengan uji hipotesis, 

kelayakan model, dan koefisien determinasi. 

 

Tax avoidance (Y) 
 

Tax avoidance adalah tindakan yang 

dilakukan oleh sebuah lembaga atau 

perusahaan secara legal yang bertujuan 

untuk mengurangi beban pajak dengan 

menggunakan strategi perpajakan. Tax 

avoidance dalam penelitian ini diproksikan 

dengan menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR). Pengukuran tax avoidance dilakukan 

dengan menggunakan rumus: 
        ℎ             

=  
 

 

Financial Distress 
 

Financial distress merupakan keadaan 

dimana suatu perusahaan mengalami 

penurunan kondisi finansial. Pengukuran 
 
financial distress diukur dengan 
menggunakan rumus Altman Z-Score: 

= 1.2   + 1.4   + 3.3   + 0.6   + 1   

 

Dimana: 
 
A = Aset lancar – utang lancar / total aset 
B = Laba ditahan / total aset  

C = Laba sebelum pajak / total aset 
 
D = Jumlah lembar saham x harga per 

lembar saham / total utang 

E = Penjualan / total aset 

 

Dalam Altman Z-Score, potensi 
kebangkrutan akan tercermin dalam nilai Z. 
Jika nilai Z ≥ 2,99 maka perusahaan tersebut 

 
 

 

berada di zona aman, dimana bebas dari 

distress. Bila nilai 1,81 ≤ Z < 2,99 artinya 

perusahaan masuk ke dalam zona abu-abu, 

namun jika nilai Z < 1,81 maka perusahaan 

berada di dalam zona distress. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
 

CSR adalah suatu tanggung jawab 
perusahaan kepada semua pihak yang 
 

berkepentingan seperti konsumen, 

karyawan, pemegang saham, komunitas, 

dan juga lingkungan dalam segala aspek 

operasional. CSR diproksikan dengan 

menggunakan Corporate Social Responsibility 

Index (CSRI). Proksi tersebut dinilai 

menggunakan checklist pada tujuh indikator 

yang meliputi lingkungan, energi, 

kesehatan dan keselamatan kerja, tenaga 

kerja lainnya, produk, dan keterlibatan 

masyarakat umum. Adapun rumus CSRI 

adalah sebagai berikut: 
∑   

=  
 
 

Dimana: 
 
CSRI = Indeks pengungkapan CSR 
perusahaan  
∑ = Nilai 1 jika item i diungkapkan; nilai 0 
jika item i tidak diungkapkan 
 

Ni = Jumlah item untuk perusahaan 

 

Thin Capitalization 
 

Thin capitalization merupakan 

pembentukan struktur modal dengan 

kepemilikan utang yang lebih besar dari 

ekuitas. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

 
          ℎ =           ℎ  
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Perusahaan Multinasional 
 

Perusahaan multinasional ialah 

perusahaan yang memiliki aktivitas atau 

anak perusahaan di berbagai negara. 

Perusahaan multinasional diukur dengan 

menggunakan variabel dummy, dimana 

untuk perusahaan yang beroperasi tingkat 

internasional diberi skor 1 dan skor 0 jika 

perusahaan tidak beroperasi pada tingkat 

internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
 

Terdapat 83 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan sampel 

dalam penelitian dengan total sampel 

pengamatan sebanyak 249 laporan 

keuangan yang ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. Pengambilan Sampel  

 Kriteria Sampel Jumlah 

 Perusahaan  industri  

 manufaktur  yang terdaftar  di 181 

 BEI periode 2017-2019.   

 Perusahaan  tidak menerbitkan  

 laporan  tahunan dan laporan  

 keuangan selama tiga  tahun (38) 

 berturut-turut   yaitu   selama  

 2017-2019.     

 Rugi selama tahun 2017-2019. (33) 

 Laporan keuangan disajikan 
(27)  

dalam satuan mata uang asing.   

 Jumlah perusahaan lolos 
83  

sampel 
   

     

 Tahun pengamatan  3 

 Jumlah sampel pengamatan 249 

 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

Analisis deskriptif adalah gambaran 

atau deskripsi data yang dilihat dari nilai 
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Variabel yang 

 
 

 

akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu 
financial distress, CSR, thin capitalization, dan 

perusahaan multinasional. Hasil uji statistik 
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

FD CSR TC PM TA  

Minimum -1.278 0.089 -2.214 0.00 0.181 

Maximum 41.332 0.448 4.771 1.00 0.328 

Mean 6.113 0.229 0.751 0.513 0.251 

Std. 5.925 0.082 0.735 0.501 0.027 

Deviation      

N 185 185 185 185 185 

 

Dari hasil analisis diatas, diketahui 

tax avoidance (Y) mempunyai nilai minimum 

sebesar 0,181 dan nilai maksimum sebesar 

0,328, serta nilai rata-rata sebesar 0,251 

dengan standar deviasi sebesar 0,027. 

Dimana nilai rata-rata lebih tinggi daripada 

standar deviasi, hal ini berarti bahwa 

perusahaan mempunyai tingkat kompetensi 

yang tinggi. 
 

Financial distress (X1) mempunyai 

nilai minimum sebesar -1.278 dan nilai 

maksimum sebesar 41,332. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah financial 

distress yang menjadi sampel penelitian 

berkisar antara -1,278 sampai 41,332 dengan 

nilai rata-rata 6,113 dan standar deviasi 

sebesar 5,925. 
 

Corporate Social Responsibility (X2) 

mempunyai nilai minimum sebesar 0,089 

dan nilai maksimum sebesar 0,448. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah CSR yang 

menjadi sampel penelitian berkisar antara 

0,089 sampai 0,448 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,229 dan standar deviasi sebesar 

0,082. 
 

Thin capitalization (X3) mempunyai 
nilai minimum sebesar -2,214 dan nilai 
maksimum sebesar 4,771. Hal ini  

menunjukkan bahwa jumlah thin 
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capitalization yang menjadi sampel 
penelitian berkisar antara -2,214 sampai 
4,771 dengan nilai rata-rata sebesar 0,751 

dan standar deviasi sebesar 0,735. 
 

Perusahaan multinasional (X4) 

mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 

dan nilai maksimum sebesar 1,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah perusahaan 

multinasional yang menjadi sampel 

penelitian berkisar antara 0,00 sampai 1,00 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,513 dan 

standar deviasi sebesar 0,501. 

 

Uji Normalitas 
 

Uji nomalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

residual memiliki distribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi 

apakah residual terdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dapat dikatakan 

normal apabila nilai probabilitas asymp. Sig 

> 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Uji Normalitas   

   Unstandardized 

   Residual 

 N  185 

 Normal Mean .0000000 

 Parameters Std. 
.02533853   

Deviation    

 Most Absolute .052 

 Extreme Positive .051 

 Differences Negative -.052 

 Test Statistic  .052 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa besarnya nilai statistik 

Kolmogorov Smirnov adalah 0,52 dengan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200. Jika nilai 

 
 

 

signifikansi (Asymp. Sig) > 0,05 maka dapat 
 
disimpulkan bahwa data residual 
terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 
 

Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
 

antar variabel independen. Uji 

multikolinearitas hanya dapat dilakukan jika 

variabel yang digunakan dalam penelitian 

lebih dari satu. Hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat pada berikut: 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas  
Collinearity Statistics 

Model 
  

Tolerance VIF  

(Constant)   

FD (X1) 0.827 1.209 

CSR (X2) 0.904 1.107 

TC (X3) 0.923 1.083 

PM (X4) 0.813 1.230 

 

Hasil nilai dari output uji 
 

multikolinearitas menghasilkan nilai 

Variance Inflation Faktor (VIF) untuk financial 

distress sebesar 1,209, CSR sebesar 1,107, thin 

capitalization sebesar 1,083, dan perusahaan 

multinasional sebesar 1,230 yang berarti 

semua variabel independen memiliki hasil 

nilai VIF ≤ 10. Kemudian diperoleh nilai 

tolerance untuk financial distress sebesar 

0,827, CSR sebesar 0,904, thin capitalization 

sebesar 0,923, dan perusahaan 

multinasional sebsar 0,813 yang berarti 

semua variabel independen memiliki hasil 

nilai tolerance ≥ 0,1. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak adanya korelasi antar sesama 

variabel bebas dalam model regresi dan 

disimpulkan tidak terdapat 

multikolinearitas antar sesama variabel 

bebas dalam model regresi yang dibentuk. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas   

 Variabel R Sig. 

 FD -0.019 0.801 

 CSR 0.087 0.238 

 TC 0.068 0.358 

 PM 0.005 0.948 

 

Variabel dikatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 

0,05. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi keempat variabel 

tersebut menghasilkan nilai signifikansi > 

0,05. Sehingga model ini dikatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 
 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel pengganggu pada periode 

sebelumnya. Hasil uji autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 Tabel 6. Uji Autokorelasi  

 
R 

R Adjusted Durbin 
 

Square R Square Watson   

 0.346 0.119 0.100 1.891 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui nilai DW (Durbin-Watson) adalah 

sebesar 1.891. Nilai DW dari data penelitian 

berada diantara -2 sampai +2 yang berarti 

bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

persamaan regresi. 

 

 

Uji F 
 

Uji F adalah uji signifikansi serentak 

guna melihat kemampuan menyeluruh dari 

variabel untuk dapat menjelaskan tingkah 

laku variabel. Hasil perhitungan uji F telihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Uji F     

Model 
Sum of 

df 
Mean 

F Sig 
Squares Square     

Regression 0.016 4 0.004 6.106 0.000 

Residual 0.118 180 0.001   

Total 0.134 184    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa model persamaan memiliki 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dibandingkan tingkat signifikansi α 

sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel financial distress, CSR, thin 

capitalization, dan perusahaan multinasional 

secara simultan dapat berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

Uji t 
 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

adanya pengaruh secara parsial antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Hasil perhitungan uji t terlihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 8. Uji t  
 

Model t Sig 
   

(Constant) 86.800 0.000 

FD (X1) -1.452 0.148 

CSR (X2) -4.245 0.000 

TC (X3) 2.325 0.021 

PM (X4) 2.306 0.022 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada CSR, thin 
capitalization, dan perusahaan multinasional 
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< 0,05 maka variabel tersebut berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Sedangkan pada 

nilai signifikansi variabel financial distress > 

0,05 maka variabel tersebut tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Uji Koefisien Determinasi R² 
 

Untuk melihat nilai pengaruh antara 
variabel dependen dan independen dapat 

dilihat dari Adjusted R Square dimana dalam 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi R²   

  
R Adjusted 

Std. Error 
 

R of the  
Square R Square   

Estimate     

 .346 .119 .100 .02562 

 

Pada tabel diatas nilai Adjusted R 

Square menunjukkan nilai sebsar 0,119 atau 

11,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menjelaskan variabel financial 

distress, CSR, thin capitalization, dan 

perusahaan multinasional terhadap variabel 

dependen tax avoidance sebesar 11,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 88,1% dijelaskna 

oleh variabel lain diluar variabel bebas 

tersebut yang tidak dimasukkan ke dalam 

model. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 
 

Uji asumsi klasik perlu dilakukan 

sebelum melakukan uji regresi dan 

menginterpretasikannya, ini dilakukan 

dengan tujuan model regresi menjadi suatu 

model yang lebih representatif. 

 
 

 

Tabel 10. Uji Regresi Linear Berganda  

  Unstandardized Standardized 

 
Model 

Coefficients Coefficients 
 

B 
Std. 

Beta 
  

  
Error     

 (Constant) 0.518 0.006  

 FD (X1) -0.001 0.000 -0.112 

 CSR (X2) -0.103 0.024 -0.312 

 TC (X3) 0.006 0.003 0.169 

 PM (X4) 0.010 0.004 0.179 

 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan regresi 

linier berganda menggunakan program SPSS 

20 didapat hasil sebagai berikut: 

 
= 0,518 − 0,001   − 0,103    + 0,006 + 0,010   + 

 

Nilai konstanta sebesar 0,518 artinya jika 

financial distress, CSR, thin capitalization, dan 

perusahaan multinasional tidak mengalami 

perubahan atau konstan, maka tax avoidance 

akan sebesar konstanta. 
 

Berdasarkan hasil statistik koefisien 

regresi financial distress dengan nilai negatif 

sebesar 0,001 artinya jika financial distress 

menurun maka tax avoidance akan menurun. 

Sebaliknya, jika financial distress meningkat 

maka tax avoidance akan meningkat. 

Koefisien regresi CSR dengan nilai negatif 

sebesar 0,103 artinya jika CSR menurun 

maka tax avoidance akan menurun. 

Sebaliknya, jika CSR meningkat maka tax 

avoidance akan meningkat.  

Selain itu, dalam pengujian statistik 
 

juga menunjukkan koefisien thin capitalization 

dengan nilai positif sebesar 0,006 artinya jika 

thin capitalization meningkat maka tax 

avoidance akan meningkat. Sebaliknya, jika 

thin capitalization menurun maka tax avoidance 

akan menurun. Koefisien perusahaan 

multinasional juga menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,010 yang 
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berarti jika perusahaan multinasional 

meningkat maka tax avoidance akan 

meningkat. Sebaliknya, jika perusahaan 

multinasional menurun maka tax avoidance 

juga akan menurun. 
 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel financial distress tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai siginifikansi sebesar 

0,148 > 0,05. Sehingga H1 ditolak artinya 

semakin tinggi tingkat financial distress, maka 

tidak akan berpengaruh terhadap praktik tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan 
 

dengan penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa financial distress tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance [3]. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. hal tersebut terbukti dengan nilai t 

sebesar -4,245 dengan signifikan 0,000. 

Membayar pajak merupakan salah satu 

bentuk aktivitas CSR secara tidak langsung 

kepada masyarakat. Perusahaan dapat 

dianggap tidak bertanggung jawab secara 
 

sosial jika perusahaan tersebut 

meminimalkan beban pajak yang harus 

dibayarkan, karena dianggap akan 

merugikan masyarakat luas. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa CSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance [16]. CSR perusahaan yang tinggi 

akan mengurangi tingkat tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan. 
 

Pada variabel thin capitalization 

menghasilkan bahwa variabel berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut 

terbukti dengan nilai t sebesar 2,325 dengan 

siginifikan 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai thin capitalization, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan 

 
 

 

perusahaan untuk melakukan praktik tax 

avoidance. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

thin capitalization berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance [3]. 
 

Pada variabel perusahaan 
multinasional, hasil penelitian menunjukkan 
 

bahwa perusahaan multinasional 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Hal tersebut terbukti dengan nilai t sebesar 

2,306 dengan signifikan 0,022. Hal ini 
 

mengindikasikan bahwa perusahaan 

multinasional lebih cenderung untuk 

melakukan tindakan tax avoidance dengan 

memanfaatkan aktivitas luar negeri untuk 

mengurangi tarif pajak. 

 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

berarti bahwa semakin tingginya tingga 

financial distress tidak akan mempengaruhi tax 

avoidance. Variabel CSR berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Ini menunjukkan 

bahwa semakin baik tingkat CSR sebuah 

perusahaan maka akan mampu menurunkan 

tingkat tax avoidance. Variabel thin 

capitalization berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai thin capitalization maka 

semakin tinggi pula kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 
 

Serta pada variabel perusahaan 

multinasional berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak perusahaan memiliki anak 

perusahaan di luar negeri maka semakin 

cenderung untuk melakukan tindakan tax 

avoidance dengan memanfaatkan aktivitas 

luar negeri. 
 

Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan tambahan referensi bagi 

 
 



 
 
 
 

              SENAKOTA - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi No. 1, Vol. 1, 2022, 152 - 166 
   

164 
 

 

penelitian selanjutnya mengenai topik-topik 

pembahasan yang serupa. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan tax avoidance agar 
 

perusahaan dapat menghindari 
penyimpangan dalam bentuk besaran pajak 
yang harus dibayarkan kepada negara. Bagi 
pihak regulator, dengan mengetahui hal-hal 
 

yang mempengaruhi tax avoidance 

diharapkan mampu untuk meminimalisir 

tindakan tax avoidance di Indonesia dengan 

memperketat kebijakan terkait peraturan 

perpajakan. 
 

Penelitian berikutnya diharapkan 

mampu memperhatikan dan memperbaiki 

kelemahan yang terdapat dalam penelitian 

ini. Penelitian ini hanya menggunakan 

sampel pada sektor industri manufaktur, 

sehingga hasil yang diperoleh belum 

mampu menggambarkan tingkat tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan di 
 

Indonesia. Pada penelitian hanya 
menggunakan periode empat tahun, 

sebaiknya peneliti selanjutnya menambah 
lagi periode penelitian agar terlihat 
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dalam menjelaskan variabel financial distress, 

CSR, thin capitalization, dan perusahaan 

multinasional terhadap tax avoidance sebesar 

11,9%, sedangkan sisanya sebesar 88,1% 
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